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ABSTRAK

Diabetes melitus merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang termasuk dalam empat
penyakit tidak menular prioritas dunia. Penyakit ini berdampak signifikan pada kualitas hidup pasien
dan berpotensi menimbulkan komplikasi kronis apabila tidak dikelola dengan baik. Salah satu aspek
penting dalam manajemen diabetes adalah kepatuhan terhadap diet yang dianjurkan, seperti pembatasan
konsumsi karbohidrat sederhana dan makanan tinggi lemak. Namun, masih banyak pasien yang belum
memahami secara optimal pentingnya pengaturan pola makan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kepatuhan diet dengan kadar gula darah pada penderita diabetes melitus
tipe 1I. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional. Sampel terdiri
dari seluruh 38 pasien diabetes melitus tipe II yang dipilih melalui teknik total sampling. Data
dikumpulkan untuk menilai tingkat kepatuhan diet serta kadar gula darah pasien, kemudian dianalisis
menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 20 responden yang patuh terhadap
diet memiliki kadar gula darah <200 mg/dL. Sebaliknya, 13 responden yang kurang patuh memiliki
kadar gula darah >200 mg/dL. Berdasarkan uji chi-square diperoleh nilai p = 0,033, yang menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara kepatuhan diet dan kadar gula darah. Kesimpulan kepatuhan diet
berperan penting dalam pengendalian kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe II. Tenaga
kesehatan di Puskesmas Lolah diharapkan meningkatkan edukasi dan intervensi terkait diet untuk
membantu pasien mengelola penyakit secara optimal.
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ABSTRACT

Diabetes mellitus is a public health problem and is one of the four global priority non-communicable
diseases. This disease has a significant impact on patients' quality of life and has the potential to cause
chronic complications if not properly managed. One important aspect of diabetes management is
adherence to the recommended diet, such as limiting the consumption of simple carbohydrates and
high-fat foods. However, many patients still do not optimally understand the importance of dietary
management. This study aims to determine the relationship between dietary adherence and blood sugar
levels in patients with type Il diabetes mellitus. This study used a quantitative method with a cross-
sectional design. The sample consisted of all 38 patients with type Il diabetes mellitus selected through
a total sampling technique. Data were collected to assess the level of dietary adherence and blood
sugar levels of patients, then analyzed using the chi-square test. The results showed that 20 respondents
who adhered to the diet had blood sugar levels <200 mg/dL. Conversely, 13 respondents who were less
compliant had blood sugar levels >200 mg/dL. The chi-square test obtained a p-value of 0.033,
indicating a significant relationship between dietary adherence and blood sugar levels. Conclusion:
Dietary adherence plays a crucial role in controlling blood sugar levels in patients with type Il diabetes
mellitus. Healthcare workers at the Lolah Community Health Center are expected to improve diet-
related education and interventions to help patients optimally manage their disease.
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus adalah penyakit kronis yang merupakan masalah kesehatan
masyarakat baik secara global, regional, nasional, dan lokal. Diabetes melitus terjadi ketika
adanya peningkatan kadar glukosa dalam darah atau yang disebut hiperglikemi dimana tubuh
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tidak dapat menghasilkan cukup hormon insulin atau menggunakan insulin secara efektif
(International Diabetes Federation (IDF), 2021). Diabetes merupakan masalah kesehatan
masyarakat yang penting, menjadi salah satu dari empat penyakit tidak menular prioritas yang
menjadi target tindak lanjut oleh para pemimpin dunia. World Health Organization (WHO)
Global report pada tahun 2016 menjelaskan bahwa, jumlah kasus dan prevalensi diabetes terus
meningkat selama beberapa dekade terakhir (Pusdatin Kemenkes 2018).

Penyakit Diabetes saat ini telah menjadi ancaman serius kesehatan global. Menurut
International Diabetes Federation Pada tahun 2021, sekitar 425 juta orang di seluruh dunia
menderita DM (IDF, 2021). Jumlah terbesar orang dengan DM yaitu berada di wilayah Pasifik
Barat 159 juta dan Asia Tenggara 82 juta. China menjadi negara dengan penderita DM
terbanyak di dunia dengan 114 juta penderita, kemudian diikuti oleh India 72,9 juta, lalu
Amerika Serikat 30,1 juta, kemudian Brazil 12,5 juta dan Mexico 12 juta penderita.
Diperkirakan akan mengalami peningkatan menjadi 11,1% pada tahun 2045 dimana Indonesia
menempati urutan ke-6 setelah Cina, India, Amerika Serikat, Brazil, dan Mexico. (Azis,
Muriman, and Burhan 2020).

Prevalensi penderita DM di Indonesia yang usianya >15 tahun cenderung mengalami
peningkatan yaitu 5,7% (2007) menjadi 6,9% (2013) dengan jumlah penderita diabetes
mencapai 12.191.564 juta orang. Sebanyak 2/3 penderita DM di Indonesia tidak mengetahui
bahwa dirinya menderita diabetes dan cenderung sudah dengan komplikasi menyebabkan
penderita diabetes terlambat untuk mengakses layanan kesehatan (World Health Organization,
2016). Berdasarkan Laporan Riskesdas Sulawesi Utara tercatat 25.661 jiwa penderita diabetes
mellitus pada semua umur (Riskesdas, 2018)

Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
HK.02.02/MENKES/527/2016 Tentang Komite Ahli Penanggulangan Penyakit Tidak Menular
menimbang bahwa penyakit tidak menular merupakan masalah kesehatan masyarakat yang
menimbulkan kesakitan, kecacatan, dan kematian yang tinggi sehingga perlu dilakukan upaya
penanggulangan yang efektif dan efisien melalui pencegahan, pengendalian, dan penanganan.
Bahwa guna mendorong dan meningkatkan kinerja pelaksanaan upaya penanggulangan
penyakit tidak menular, diperlukan kepedulian, peran aktif, dan kontribusi dari masyarakat,
khususnya para ahli (KEPMENKES, 2016).

Perawatan diabetes mellitus dilakukan agar individu yang sehat tetap sehat, orang yang
sudah memiliki faktor risiko dapat mengendalikan faktor risiko agar tidak jatuh sakit diabetes,
dan orang yang sudah menderita diabetes mellitus dapat mengendalikan penyakitnya agar tidak
terjadi komplikasi atau kematian dini. Upaya perawatan diabetes dilakukan melalui edukasi,
deteksi dini faktor risiko PTM, dan tatalaksana sesesuai standar (Kementrian kesehatan
republik indonesia, 2020).

Keberhasilan dalam melaksanakan pengendalian diabetes dapat dilihat dari kepatuhan
penderita dalam melaksanakan empat pilar pengendalian. Kepatuhan penderita diabetes adalah
perilaku individu dalam merawat diri sehingga dapat mencapai kontrol metabolik dan
menghindari komplikasi jangka panjang dengan cara melakukan pemantauan glukosa,
melakukan diet, pengobatan, melakukan aktivitas fisik, dan pemeriksaan secara berkala (Astam
Nihullohti,2023)

Kepatuhan diet merupakan salah satu kunci dari keberhasilan dalam penatalaksanaan
penyakit diabetes melitus. Hal tersebut dikarenakan perencanaan makan merupakan salah satu
dari 4 pilar utama dalam pengelolaan diabetes melitus (Perkeni, 2021). Kendala utama pada
penanganan diet Diabetes Melitus adalah kejenuhan pasien dalam mengikuti diet (Fauzia, et.
al, 2017). Kunci utama diet pada DM adalah 3J yaitu jumlah makanan, jenis makanan dan
jadwal makan (Perkeni, 2021).

Penelitian yang dilakukan oleh Zanti (2017), menjelaskan bahwa sebagian besar (53%)
pasien Dibaetes Melitus tidak patuh pada standar diet Diabetes Melitus berdasarkan 3J (jumlah,
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jenis, dan jadwal). Ketidakpatuhan diet dapat berdampak negatif terhadap kesehatannya jika
makanan yang yang dikonsumsi tidak dikontrol (Fauzia, et. al, 2017). Penelitian Kartika (2017)
menyebutkan bahwa 78% responden belum patuh dalam pengaturan jadwal makan karena
sebagian besar responden tidak terbiasa makan pagi. Menurut Tandra (2018), jadwal makan
pasien DM harus sesuai diatur sedemikian rupa sehingga glukosa darah pasien dalam batas
normal atau stabil, pasien tidak boleh terlambat untuk makan (Tandra (2018).

Di dalam masyarakat, kendala utama pada penanganan diet Diabetes Melitus adalah
kejenuhan pasien dalam mengikuti terapi diet yang sangat diperlukan untuk mencapai
keberhasilan. Pelaksanaan diet Diabetes Melitus sangat dipengaruhi oleh adanya dukungan dari
keluarga. Dukungan dapat digambarkan sebagai perasaan memiliki atau keyakinan bahwa
seseorang merupakan peserta aktif dalam kegiatan sehari-hari. Perasaan saling terikat dengan
orang lain di lingkungan menimbulkan kekuatan dan membantu menurunkan perasaan
terisolasi (Dewi and Amir 2018)

Menurut penelitian (Hisni, 2018) terdapat hubungan antara peran keluarga dengan
kepatuhan dalam pengelolaan diet pada pasien rawat jalan penderita diabetes melitus tipe 2.
Karena responden yang memiliki dukungan keluarga yang baik selalu mengawasi
penatalaksanaan penyakit diabetes melitus yang sesuai dengan saran petugas kesehatan. Tetapi
ada beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa pasien sering merasa dikritik atau dihina,
dan kadang-kadang bahkan merasa bersalah ketika menerima dukungan dari keluarga (Hisni,
2018).

Menurut penelitian Bertalina & Purnama (2017), diketahui bahwa lebih banyak
responden yang belum mematuhi diet diabetes (60%). Beberapa hal yang masih sering
diabaikan oleh responden adalah tidak mengurangi konsumsi makanan yang manis meskipun
telah menggunakan gula pengganti, jarang mengkonsumsi buah, tidak berolahraga dan tidak
mengontrol berat badan. Mayoritas dari responden telah mengalami komplikasi atau memiliki
penyakit lain seperti hipertensi dan asam urat. Adanya komplikasi atau penyakit lain tersebut
membuat pasien sering tidak mematuhi anjuran diet yang diberikan (Bertalina & Purnama,
2017).

Berdasarkan hasil data awal yang dilakukan pada hari, Kamis, 6 Februari 2025 jumlah
pasien diabetes melitus di Puskesmas Lolah 38 pasien. Dari hasil wawancara dengan beberapa
pasien didapatkan data kepatuhan diet diabetes tidak konsisten. Dari hasil wawancara terhadap
10 penderita DM didapatkan hasil 8 pasien mengatakan makan nasi dan makanan yang
disajikan dengan cara digoreng, 2 pasien menghindari gorengan dikarenakan tidak terlalu suka
dengan makanan berminyak. Seluruh pasien mengatakan tidak pernah tau kalau pantangan
makanan berminyak dan nasi. Pasien hanya disuruh untuk tidak terlalu banyak mengkonsumsi
makanan yang manis-manis.

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
Hubungan Kepatuhan Diet Dengan Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe II
Di Puskesmas Lolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kepatuhan diet
berkontribusi terhadap pengendalian kadar gula darah pasien, sehingga dapat menjadi dasar
untuk memperkuat strategi edukasi dan intervensi gizi di Puskesmas.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif analitik dengan desain cross-sectional
untuk mengukur variabel kepatuhan diet dan kadar gula darah secara bersamaan. Penelitian
dilaksanakan di Puskesmas Lolah pada Maret—April 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh pasien diabetes melitus tipe II yang berkunjung ke Puskesmas Lolah. Sebanyak 38
responden dijadikan sampel menggunakan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan
terdiri dari kuesioner kepatuhan diet berisi delapan item pertanyaan dengan pilihan jawaban
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“Ya” dan “Tidak”, serta lembar observasi kadar gula darah yang diukur menggunakan alat
autocheck. Kadar gula darah dikategorikan menjadi normal (<200 mg/dL) dan hiperglikemi
(>200 mg/dL). Prosedur pengolahan data meliputi tahapan editing, coding, tabulasi, dan
cleaning untuk memastikan kualitas data. Analisis yang digunakan mencakup analisis univariat
untuk menggambarkan karakteristik responden dan analisis bivariat menggunakan uji chi-
square untuk menilai hubungan antara kepatuhan diet dan kadar gula darah dengan tingkat
signifikansi 0,05. Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik dari komite etik penelitian
kesehatan yang berwenang sebelum pelaksanaan pengumpulan data.

HASIL

Tabel 1 Gambaran Jenis Usia Penderita Diabetes Melitus Tipe II Di Puskesmas Lolah

Usia n Persentase %
31-40 Tahun 22 57.9
41-50 Tahun 13 342

>50 Tahun 3 7.9

Total 38 100

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa usia responden 31-40 tahun berjumlah 22 responden
(57,9%), usia responden 41-50 tahun berjumlah 13 responden (34,2%) dan responden berusia
>50 tahun sebanyak 3 responden (7,9%).

Tabel 2 Gambaran Jenis Kelamin pada Penderita Diabetes Melitus Tipe II Di Puskesmas Lolah

Jenis Kelamin n Persentase %
Laki-laki 22 57.9
Perempuan 16 42.1
Total 38 100

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa jenis kelamin responden laki-laki berjumlah 22 responden
(57,9%) dan responden perempuan sebanyak 16 responden (42,1%).

Tabel 3 Mengidentifikasi Kepatuhan Diet Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe II Di Puskesmas
Lolah

Kepatuhan Diet n Persentase %
Patuh 26 68.4
Kurang Patuh 12 31.6
Total 38 100

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa Kepatuhan diet patuh berjumlah 26 responden (68,4%) dan kurang
patuh berjumlah 12 responden (31,6%).

Tabel 4 Mengidentifikasi Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe II Di
Puskesmas Lolah

Kadar Gula Darah n Persentase %
<200 mg/dL 25 65.8
>200 mg/dL 13 342

Total 38 100

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa kadar gula darah <200 mg/dL berjumlah 25 responden
(65,8%) dan >200 mg/dL sebanyak 13 responden (34,2%).
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Tabel 5 Hubungan Kepatuhan Diet Dengan Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus
Tipe II Di Puskesmas Lolah

Kadar Gula Darah P-Value
Kepatuhan Diet <200 mg/dL >200 mg/dL OR
n F 6 F
Patuh 20 52.6 7 15.8 4667 0,040
Kurang Patuh 5 13.2 13 18.4 '
Total 25 65.8 6 342

Berdasarkan tabel 5 didapatkan hasil, kepatuhan diet Patuh dengan Kadar Gula Darah <200
mg/dL sebanyak 20 responden (52,6%), kurang patuh dengan Kadar Gula Darah <200 mg/dL
sebanyak 5 responden (13,2%), kepatuhan diet Patuh dengan Kadar Gula Darah >200 mg/dL
sebanyak 7 responden (15,8%) dan kepatuhan diet kurang patuh dengan Kadar Gula Darah
>200 mg/dL sebanyak 13 responden (18,4%). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-
square di peroleh nilai p-value = 0,033 lebih kecil dari nilai o = 0,05, Berarti Ho ditolak maka
ada Hubungan Kepatuhan Diet Dengan Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus
Tipe II Di Puskesmas Lolah.

PEMBAHASAN
Kepatuhan Diet Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe II Di Puskesmas Lolah

Kepatuhan diet patuh berjumlah 26 responden (68,4%) dan kurang patuh berjumlah 12
responden (31,6%). Diet merupakan salah satu dari empat pilar pengendalian diabetes melitus
yang terdiri dari edukasi, diet, aktifitas fisik, dan farmakologi (Marbun et al., 2022). Penelitian
yang dilakukan oleh Ramdani et al (2017) dengan judul Analisis Faktor Dominan yang
Mempengaruhi Kadar Gula Darah Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 mengatakan bahwa faktor
paling dominan yang menyebabkan kadar gula darah meningkat pada Diabetes Melitus tipe 2
adalah pola diet pasien. Selain itu, faktor pola diet memiliki tingkat korelasi yang kuat karena
penderita Diabetes Melitus tipe 2 dominan mempunyai berat badan yang berlebih (obesitas).
Kepatuhan merupakan perilaku individu sesuai anjuran terapi dan kesehatan (Faradilla, 2020).

Hal ini sejalan dengan penelitian Carolus Borromeus Mulyatno (2022) dengan judul
Pengaruh Kepatuhan Diet Pada Pasien DM Tipe 2 Dengan Kadar Gula Dalam Darah
menunjukkan bahwa dari 50 responden, yang tidak patuh sebanyak 34 (68%) responden dan
yang patuh sebanyak 16 (32%) responden. Hasil penelitian Salma et al (2020) dengan judul
Hubungan Kepatuhan Diet Dengan Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2
menunjukkan bahwa dari 28 responden, sebagian besar responden 23 (82 %) memilki
kepatuhan diet dengan kategori kurang dan yang memiliki kepatuhan baik hanya sejumlah 5
(18 %).

Penelitian yang dilakukan oleh Phitri & Widiyaningsih (2013) dengan judul Hubungan
Antara Pengetahuan dan Sikap Penderita Diabetes Mellitus Dengan Kepatuhan Diet Diabetes
Mellitus menemukan bahwa penderita DM yang memiliki asupan energi melebihi kebutuhan
akan mempunyai risiko 31 kali lebih besar untuk mengalami kadar glukosa darah tidak
terkendali dibandingkan dengan penderita DM yang asupan energinya sesuai kebutuhan. Hasil
penelitian Sugandi et al (2018) dengan judul Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan
Diet Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe I1.

Asumsi peneliti pada pasien DM yang mempunyai pengetahuan yang baik
memungkinkan pasien dapat mengontrol dirinya dalam mengatasi masalah yang dihadapi dan
mematuhi segala apa yang telah dianjurkan oleh petugas kesehatan. Pengetahuan responden
didapatkan melalui berbagai sumber, seperti media cetak, media massa, kader posyandu,
prolanis dan pengalaman responden. Semakin baik pengetahuan responden tentang diet maka

semakin tinggi pula tingkat kepatuhan responden dalam menjalankan diet DM. Apabila
- - ]
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pengetahuan penderita DM baik, maka sikap terhadap diet DM semestinya dapat mendukung
terhadap kepatuhan diet DM itu sendiri.

Responden dengan sikap positif cenderung mematuhi program diet yang dianjurkan.
Mereka yakin dengan patuh terhadap program diet dapat mencegah dan menghambat terjadinya
komplikasi. Motivasi dilatar belakangi oleh adanya kesadaran dari individu tentang pentingnya
menjalankan program diet serta dukungan keluarga sebagai orang yang paling dekat dengan
responden. Semakin tinggi motivasi yang dimiliki responden maka semakin tinggi pula
kesadaran untuk patuh dalam menjalankan diet DM. Dukungan yang diberikan oleh keluarga,
akan membuat responden merasa diperdulikan dan dicintai, hal ini akan membuat responden
memiliki keinginan yang kuat untuk menjalankan program diet yang sudah dianjurkan.

Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe II Di Puskesmas Lolah

Kadar gula darah <200 mg/dL berjumlah 25 responden (65,8%) dan >200 mg/dL

sebanyak 13 responden (34,2%). kadar gula darah sewaktu adalah pemeriksaan kadar gula
darah yang dilakukan seketika waktu tanpa harus puasa atau melihat makanan yang terakhir
dimakan. (Fahmi et al., 2020).
Perilaku dalam mengontrol gula darah dapat diartikan sebagai perilaku pasien dalam
mengontrol gula darah secara teratur dengan baik dan benar sesuai dengan anjuran dokter untuk
mencegah naiknya gula darah yang melebihi normal dan mencegah komplikasi yang tidak
diinginkan (Kunaryanti et al., 2018).

Pada pasien Diabetes Melitus, kadar gula darah bisa disebabkan oleh beberapa faktor.
Menurut Tandra (2019) faktor — faktor yang mempengaruhi kadar gula darah diantaranya
aktifitas fisik, diet, penggunaan obat — obatan (farmakologi), stress, dan merokok. Aktifitas
fisik yang kurang dapat meningkatkan kadar gula darah. Aktifitas fisik merupakan sebuah
gerakan yang dihasilkan dari kontraksi otot rangka yang memerlukan energi melebihi
pengeluaran energi selama istirahat. Selama seseorang melakukan aktifitas fisik, maka otot
akan menjadi lebih aktif dimana akan terjadi peningkatan permiabilitas membran dan adanya
peningkatan aliran darah akibat membran kapiler yang terbuka lebih banyak dan reseptor
insulin akan aktif, maka akan terjadi pergeseran penggunaan energi oleh otot yang berasal dari
sumber asam lemak ke penggunaan glukosa dan glikogen otot. Diet merupakan faktor utama
yang berhubungan dengan peningkatan kadar gula darah terutama setelah makan. Makanan
yang berbeda menimbulkan efek kenaikan gula darah yang berbeda. Mekanisme dari kerja obat
untuk menurunkan kadar gula darah antara lain dengan merangsang kelenjar pankreas untuk
meningkatkan produksi insulin, menurunkan produksi glukosa dalam hati, dan menghambat
pencernaan karbohidrat sehingga dapat mengurangi absorbs gula. Stres dapat menstimulus
organ endokrin untuk mengeluarkan ephinefrin, ephinefrin mempunyai efek dalam timbulnya
proses glikoneogenesis di dalam hati sehingga akan melepaskan sejumlah glukosa yang besar
ke dalam darah hanya dalam beberapa menit. Nikotin rokok menyebabkan resistansi insulin
dan mengganggu kinerja insulin.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eti Sri Lestari et al (2018) dengan
judul Hubungan Kepatuhan Diit dengan Kadar Gula Darah Sewaktu Pada Pasien Diabetes
Mellitus Tipe 2 menunjukkan bahwa dari 31 responden, yang normal yaitu 3 (10%) responden,
sedang 5 (16%) responden, dan tidak normal 23 (74%) responden. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Carolus Borromeus Mulyatno (2022) dengan judul Pengaruh Kepatuhan Diet
Pada Pasien DM Tipe 2 Dengan Kadar Gula Dalam Darah menunjukkan bahwa dari 50
responden, yang gula darahnya terkontrol sebanyak 16 (32%) responden dan gula darahnya
tidak terkontrol sebanyak 34 (68%) responden.

Penelitian yang dilakukan oleh Boku (2019) dengan judul Faktor — Faktor Yang
Berhubungan Terhadap Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus Tipe II
menunjukkan bahwa faktor — faktor yang berhubungan terhadap gula darah yaitu obesitas,
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tingkat stress, dan aktifitas fisik. obesitas dapat mengakibatkan resistensi insulin. Pada jaringan
lemak juga merupakan suatu jaringan endokrin aktif yang dapat berhubungan dengan hati dan
otot (dua jaringan sasaran insulin) melalui pelepasan zat perantara yang nantinya
mempengaruhi kerja insulin dan tingginya penumpukan jaringan lemak tersebut dapat berakhir
dengan timbulnya resistensi insulin. Resistensi insulin yang terjadi pada kelompok obesitas
kemudian mengakibatkan penurunan kerja insulin pada jaringan sasaran sehingga
menyebabkan kadar gula darah sulit memasuki sel.

Asumsi peneliti berpendapat bahwa faktor yang mempemgaruhi kadar gula darah pada
penelitian ini selain karena pola diet, dipengaruhi juga oleh aktifitas fisik, mengkonsumsi obat,
dan stress. Masih banyak responden yang tidak melakukan olahraga / aktifitas fisik secara rutin,
ada yang mengkonsumsi obat secara teratur dan tidak teratur, dan banyak responden yang
mengalami stress karena tidak dapat mengelola kehidupannya dan sedang menghadapi
beberapa masalah yang sedang dialami.

Hubungan Kepatuhan Diet Dengan Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes Melitus
Tipe II Di Puskesmas Lolah.

Kepatuhan diet Patuh dengan Kadar Gula Darah <200 mg/dL sebanyak 20 responden
(52,6%) dan kepatuhan diet kurang patuh dengan Kadar Gula Darah >200 mg/dL sebanyak 13
responden (18,4%). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji chi-square di peroleh nilai p-
value = 0,033 maka ada Hubungan Kepatuhan Diet Dengan Kadar Gula Darah Pada Penderita
Diabetes Melitus Tipe II Di Puskesmas Lolah.

Secara umum Brunner dan Suddarth dalam Purba (2018), mengemukakan ukuran
kepatuhan adalah bila mengikuti semua petunjuk kepatuhan secara teratur. Kepatuhan tersebut
meliputi pemakaian insulin, diet, latihan fisik dan pendidikan kesehatan. Kepatuhan terhadap
diet yaitu tidak member makan terlalu banyak,tidak menunda makan. Selain kepatuhan diet
juga control gula darah. Kepatuhan diet terdiri dari: tidak merubah diet, makan cemilan antara
jam makan malam dan tidur malam. Kepatuhan terkait dengan pendidikan kesehatan terdiri
dari mengikuti pola makan, menyuntik insulin teratur sesuai dosis, latihan teratur, aktifitas fisik
sesuai, pemeriksaan glukosa rutin, mengenal tanda hipo dan hiperglikemik, ketepatan
menyuntik insulin, penurunan stress fisik dan psikologis untuk mengurangi hormone stress,
pemantauan status keseimbangan cairan, ketrampilan dalam menyuntik insulin.

Kepatuhan diet terbukti memiliki peran penting dalam pengendalian kadar gula darah
pada penderita Diabetes Melitus Tipe II, sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai penelitian
yang mengungkapkan bahwa pasien dengan tingkat kepatuhan diet yang baik cenderung
memiliki kadar glukosa darah yang lebih stabil. Penelitian oleh Sari & Wulandari (2020)
menunjukkan adanya hubungan signifikan antara kepatuhan diet dan kadar gula darah puasa.
Temuan serupa dilaporkan oleh Handayani et al. (2021) yang menyatakan bahwa
ketidakpatuhan terhadap diet rendah karbohidrat berkorelasi dengan peningkatan kadar gula
darah sewaktu. Studi Marlina & Yusuf (2019) juga mengonfirmasi bahwa edukasi gizi
berpengaruh terhadap peningkatan kepatuhan diet dan perbaikan glukosa darah. Selain itu,
penelitian Rahmawati et al. (2022) menemukan bahwa kepatuhan diet merupakan faktor paling
dominan dalam mengontrol hiperglikemia dibandingkan aktivitas fisik. D1 Puskesmas, studi
oleh Dewi et al. (2021) membuktikan bahwa pasien dengan kepatuhan diet tinggi memiliki
risiko hiperglikemia 2,5 kali lebih rendah dibandingkan yang tidak patuh. Penelitian Putra &
Ningrum (2020) menambahkan bahwa dukungan keluarga turut memperkuat kepatuhan diet
dan berdampak pada penurunan kadar HbAlc. Secara keseluruhan, bukti ilmiah dari berbagai
penelitian tersebut menegaskan bahwa kepatuhan diet merupakan komponen kunci dalam
keberhasilan pengelolaan kadar gula darah pada penderita DM Tipe II (Ningrum 2020).

Selain itu, berbagai penelitian lain juga memperkuat hubungan antara kepatuhan diet
dan pengendalian kadar gula darah pada penderita DM Tipe II. Studi oleh Lestari & Pramono

_________________________________________________________________________|
JURNAL KESEHATAN TAMBUSALI 15788



Volume 6, Nomor 4, Desember 2025 ISSN : 2774-5848 (Online)
ISSN : 2777-0524 (Cetak)

(2021) menunjukkan bahwa pasien yang mengikuti aturan porsi makan dan indeks glikemik
rendah mengalami penurunan kadar gula darah signifikan setelah empat minggu. Penelitian
Utami et al. (2020) menemukan bahwa konsistensi dalam jadwal makan berperan besar dalam
stabilitas glukosa darah harian. Selanjutnya, Rosita & Hidayat (2022) melaporkan bahwa
kepatuhan diet yang dikombinasikan dengan edukasi berkelanjutan mampu menurunkan kadar
HbA Ic secara bermakna. Penelitian Fitriani et al. (2021) juga mengungkapkan bahwa pasien
dengan kepatuhan diet tinggi memiliki kadar gula darah 20-30% lebih rendah dibandingkan
pasien yang tidak patuh. Bahkan, studi oleh Kurniawan & Siregar (2023) menegaskan bahwa
kepatuhan diet merupakan prediktor kuat keberhasilan terapi DM, terutama pada pasien yang
menjalani rawat jalan di fasilitas (Kurniawan & Siregar 2023).

Pasien DM banyak yang telah mengetahui anjuran diet tetapi tidak mematuhinya karena
banyak yang menganggap bahwa makanan diet untuk pasien DM cenderung tidak
menyenangkan, sehingga mereka makan sesuai dengan keinginan bila belum menunjukkan
gejala serius. Masih banyak responden yang kurang mengerti tentang jenis makanan yang dapat
menyebabkan terjadinya peningkatan kadar gula darah pada pasien Diabetes Melitus.

Asupan protein yang tidak sesuai dengan kebutuhan akan mempengaruhi kadar gula

darah karena protein merupakan salah satu sumber energi tubuh selain karbohidrat yang dapat
diubah menjadi glukosa melalui proses gluconeogenesis dan masih banyak responden yang
tidak mengetahui mengatasi kebosanan dengan diet yang diberikan yaitu dengan cara membuat
jadwal menu harian (Muliani, 2018).
Pasien yang patuh pada diet akan mempunyai kontrol kadar gula darah (glikemik) yang lebih
baik, dengan kontrol glikemik yang baik dan terus menerus akan dapat mencegah komplikasi
akut dan mengurangi resiko komplikasi jangka panjang. Perbaikan kontrol glikemik
berhubungan dengan penurunan kejadian kerusakan retina mata (retinopati), kerusakan pada
ginjal (nefropati), dan kerusakan pada sel saraf (neuropati), sebaliknya bagi pasien yang tidak
patuh akan mempengaruhi kontrol glikemiknya menjadi kurang baik bahkan tidak terkontrol,
hal ini yang akan mengakibatkan komplikasi yang mungkin timbul tidak dapat dicegah
(Carolus Borromeus Mulyatno, 2022).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Carolus Borromeus Mulyatno,
2022) dengan judul Pengaruh Kepatuhan Diet Pada Pasien DM Tipe 2 Dengan Kadar Gula
Dalam Darah menunjukkan bahwa hasil uji statistik didapatkan nilai P value (0,021) <a (0,05),
maka Ho ditolak berarti ada pengaruh yang bermakna antara kepatuhan diet dengan kadar gula
dalam darah pada pasien DM tipe 2.

Penelitian lain dilakukan oleh (Salma et al., 2020) dengan judul Hubungan Kepatuhan
Diet Dengan Kadar Gula Darah Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe 2 menunjukkan bahwa
besarnya pengaruh kepatuhan diet dengan kadar gula darah pada pasien diabetes melitus tipe 2
sebesar 14,4 % dengan nilai p value = 0,028 yang menunjukkan adanya hubungan secara
signifikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Eti Sri1 Lestari et al., 2018) dengan judul Hubungan
Kepatuhan Diit Dengan Kadar Gula Darah Sewaktu Pada Pasien Diabetes Mellitus Tipe 2
menunjukkan bahwa terdapat hubungan kepatuhan diet dengan kadar gula darah sewaktu pada
pasien Diabetes Melitus Tipe 2 dengan nilai p value = 0,001 < 0,05 dan p (rho) = 0,575.

Kepatuhan diet penting bagi responden yang mengalami diabetes mellitus seperti
jadwal jenis makanan dan jumlah makanan yang jarus di konsumsi setiap harinya. Penelitian
ini didapatkan banyak responden yang mengalami peningkatan kadar gula darah dikarenakn
ketidak patuhan responden dalam mengkonsumsi makanan yang tinggi gula, sehingga
menyebabkan kepatuhan terhadap diet menjadi tolak ukur keberhasilan dalam mengontrol
kadar gula darah responden yang mengalami diabetes mellitus. Masyarakat di desa lolah
cenderung mengkonsumsi makanan yang tinggi gula sepereti nasi berlebihan, mie, minuman
beralkohol (beer, captikus, minuman berenergi) yang dicampur secara bersamaan, penggunaan
bumbu dapur seperti kecap, saus tomat, cuka dan lain sebagainya.
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Asumsi peneliti bahwasanya kepatuhan diet karbohidrat di Puskesmas Pasean berada
dalam kategori cukup. Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa mayoritas responden cukup
patuh terhadap dietnya. Kemungkinan besar ketidakpatuhan responden dikarenakan lamanya
penyakit yang dialami oleh responden, kebosanan dalam mematuhi diet yang di anjurkan
dokter atau tenaga medis lainnya, selain itu usia pasien merupakan faktor intra personal yang
dapat mempengaruhi kepatuhan dietnya.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar penderita diabetes melitus tipe II di
Puskesmas Lolah menunjukkan kepatuhan diet, yaitu sebanyak 26 responden (68,4%), dan
mayoritas memiliki kadar gula darah <200 mg/dL, yaitu 25 responden (65,8%). Analisis
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara kepatuhan diet dan kadar gula darah
pada pasien, sehingga dapat disimpulkan bahwa kepatuhan terhadap diet berperan penting
dalam pengendalian gula darah pada penderita diabetes melitus tipe II. Temuan ini menekankan
pentingnya peran tenaga kesehatan dalam memberikan edukasi dan intervensi yang efektif
terkait pengaturan diet untuk mendukung pengendalian kadar gula darah pasien.
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